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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, fraksi air daun belimbing 

wuluh dengan dosis berturut-turut 0,11mg/200g BB, 0,25 mg/200g BB dan 

2,94mg/200g BB dapat menurunkan berat badan dan lemak abdominal pada tikus 

jantan galur Sprague-Dawley yang diinduksi pakan tinggi lemak dan PTU. 

Kedua, fraksi n-heksana 0,11mg/200g BB, fraksi etil asetat 0,25mg/200g 

BB dan fraksi air 2,94mg/200g BB daun belimbing wuluh dapat menurunkan 

berat badan dan lemak abdominal, tetapi fraksi air 2,94mg/200g BB memiliki 

nilai selisih penurunan berat badan sebesar 30,2 dan berat lemak abdominal 

sebesar 1,7726 yang mendekati kontrol positif pada tikus putih jantan galur 

Sprague-Dawley yang diinduksi pakan tinggi lemak dan PTU. 

Ketiga, golongan senyawa tannin, alkaloid, saponin dan flavonoid dalam 

daun belimbing wuluh memiliki aktivitas untuk menurunkan berat badan dan 

lemak abdominal pada tikus putih jantan galur Sprague-Dawley yang diinduksi 

pakan tinggi lemak dan PTU. 

 

B. Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut  

1. Perlu dilakukan penelitian kandungan jenis senyawa  spesifik dari fraksi etil 

asetat yang berperan penting terhadap penurunan berat badan 

2. Perlu dilakukan pengembangan formulasi obat terhadap fraksi air daun 

belimbing wuluh 
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3. Perlu dilakukan penelitian penurunan berat badan ekstrak dan fraksi daun 

belimbing wuluh dengan metode lain 

4. Perlu dilakukan penelitian penurunan berat badan dengan jenis tanaman dan 

metode ekstraksi yang lain 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun belimbing wuluh 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan Uji 
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Lampiran 3. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 4. Gambar daun, serbuk, ekstrak dan fraksi daun belimbing 

wuluh 

 

 

 

  

Daun belimbing wuluh Serbuk daun belimbing wuluh 

 

  
 

Ekstrak etanol Proses fraksinasi 
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Induksi lemak Kuning telur  

 

 

 

  
Suspense etil asetat Suspense fraksi air 

  
Suspense n-hexana Suspense ekstrak 
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Lampiran 5. Foto peralatan dalam penelitian 

 
 

Timbangan tikus Alat penggiling 

 

 

Botol maserasi evaporator 
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Lampiran 6. Foto perlakuan hewan uji 

 

Proses pembedahan 

 

 

Lemak abdominal 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun belimbing 

wuluh 

No Identifikasi 

senyawa 

Gambar keterangan 

1 Alkaloid  

 

 

(+) 

Terdapat 

endapan putih 

pada mayer 

(Studi literatur 

Hasim et al 

2019) 

 

 

 

 

(+) 

Terdapat 

endapan coklat 

2 Flavonoid 

 

(+) 

Terdapat cincin 

berwarna jingga 

pada lapisan 

amil 

3 Tanin 

 

(+) 

Hijau kehitaman 



82 

 

4 Saponin 

 

(+) 

Terdapat busa 

setingg 1-10cm 
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Lampiran 8. Hasil penetapan kadar air serbuk dan susut pengeringan daun 

belimbing wuluh 

 Foto hasil kadar air 

 
  

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

 

 Foto hasil susut pengeringan 

 

 

Botol kosong Botol + isi 
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Pemanasan 1 Pemanasan 2 Pemanasan 3 

 

 

 

 

  



85 

 

Lampiran 9. Hasil perhitungan rendemen daun belimbing wuluh 

 Hasil perhitungan rendemen serbuk  

% Rendemen =
simplisia kering

daun  asah
x 100 % 

  =
1400 gram

5000 gram
x 100 % 

  = 28% 

 Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol 

% Rendemen =
 o ot ekstrak

 o ot kering
x 100 % 

  = 
128 gram

500 gram
x 100 % 

  = 25,6 % 
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Lampiran 10. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk dan 

kadar air serbuk 

 Hasil perhitungan susut pengeringan  

Pemanasan 1 

susut = 
2,002 gram-1,817 gram

2,002 gram
x 100 % 

  = 9,2 % 

Pemanasan 2 

susut = 
2,002 gram-1,815 gram

2,002 gram
x 100 % 

 = 9,3 %  

Pemanasan 3 

susut = 
2,002 gram-1,814 gram

2,002 gram
x 100 % 

 = 9,4 % 

Rata – rata presentase susut pengeringan = 
9,2 9,3 9,4

3
 = 9,3 % 

 Hasil perhitungan kadar air serbuk 

Presentase penetapan kadar air = 
volume air (ml)

 o ot awal (g)
 x 100% 

Kadar air 1 = 
1,5

20    
  x 100% = 7,5 % 

Kadar air 2 = 
1,2

20    
  x 100% = 6 % 

Kadar air 3 = 
1,3

20    
  x 100% = 6,5 % 

Rata – rata presentase kadar air = 
7,5  6  6,5 

3
 = 6,67 % 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan rendemen fraksi 

Rendemen fraksi n-heksana = 
 o ot ekstrak fraksi

 o ot yang akan difraksi
x 100 % 

 = 
0,39 gram

20 gram
x 100 % 

 = 1,95 % 

Rendemen fraksi etil asetat  = 
 o ot ekstrak fraksi

 o ot yang akan difraksi
 x 100 % 

 = 
0,93 gram

20 gram
 x 100% 

 = 4,65 % 

Rendemen fraksi air = 
 o ot ekstrak fraksi

 o ot yang akan difraksi
 x 100 % 

 = 
10,78 gram

20 gram
 x 100 % 

 = 53,9 % 
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Lampiran 12. Perhitungan hewan uji 

Rumus Frederer 

= (n-1) (t-1) > 15 

= (n-1) (7-1) > 15 

= (n-1) 6 > 15 

= 6n-6 > 15 

= 6n > 21 

= n > 3,5 = 4 ekor 

Ket :  

t = jumlah pengelompokan, n= jumlah sampel per kelompok 

Untuk mengantisipasi hilangnya eksperimentasi 

N = 
n

1-f
 

N = 
4

1-10 
 

N = 
4

0,9
 = 4,44 = 5 ekor (dibulatkan) 

ket : N = besar sampel koreksi, n= besar sampel awal, f= perkiraan drop out 

sebesar 10% 

 

  



89 

 

Lampiran 13. Pembuatan induksi lemak 

1. Pembuatan pakan tinggi lemak 

Pakan tinggi lemak terdiri dari kuning telur puyuh, lemak ayam dan larutan 

sukrosa dibuat dengan komposisi : 

Kuning telur : 50 ml  

Lemak ayam : 40 ml 

Larutan sukrosa : 10 ml 

Volume pemberian pakan tinggi lemak untuk seekor tikus setiap harinya 

adalah 2 ml/200 g bb 

Kel Berat tikus rata-rata tiap 

kelompok (gram) 

Volume pemberian 

(mg/200 gBB) 

Perhitungan dosis (ml) 

II 195,2 2 195,2

200
 x 2 ml = 1,95 

III 192 2 192

200
 x 2 ml = 1,92 

IV 192,4 2 192,4

200
 x 2 ml = 1,92 

V 195 2 195

200
 x 2 ml = 1,95 

VI 194 2 194

200
 x 2 ml = 1,94 

VII 192,6 2 192,6

200
 x 2 ml = 1,93 
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2. Pembuatan larutan PTU, dosis dan volume pemberian 

1 tablet PTU (dengan zat aktif 100 mg) dilarutkan ke dalam 100 ml aquadest 

sehingga diperoleh konsentrasi dosis sebesar 1 mg/ml. Volume pemberian 

untuk setiap tikus per harinya sebesar 2 ml/200 g bb 

Kel 

Berat tikus 

rata-rata tiap 

kelompok 

(gram) 

Dosis yang berikan (mg) 
Volume pemberian oral 

(ml) 

II 195,2       g

200 g
 x 1 mg/ml = 

0,98 

      mg

1 mg
 x 2 ml = 1,96 

III 192 192 g

200 g
 x 1 mg/ml = 0,96 

     mg

1 mg
 x 2 ml = 1,92 

IV 192,4       g

200 g
 x 1 mg/ml = 0,96 

       mg

1 mg
 x 2 ml = 1,92 

V 195 195 g

200 g
 x 1 mg/ml = 0,97 

     mg

1 mg
 x 2 ml = 1,94 

VI 194 194 g

200 g
 x 1 mg/ml = 0,97 

     mg

1 mg
 x 2 ml = 1,94 

VII 192,6       g

200 g
 x 1 mg/ml = 0,96 

     mg

1 mg
 x 2 ml = 1,92 
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Lampiran 14. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok, dan penetapan 

volume pemberian  

1. Kontrol positif 

Obeslim
®
 120 mg konversi ke manusia yang beratnya 70 kg terhadap tikus 

yang beratnya 200 gram (0,018) = 2,16 mg/200 g BB tikus 

- Dosis tikus = 
200 gram

200 gram
 x 2,16 mg/ BB tikus = 2,16 mg/ BB tikus 

- Larutan stok kontrol positif dibuat 0,2% yang terkandung dalam obat 

obeslim  = 0,2 g/100 ml = 200mg/100ml = 2mg/ml 

- Volume pemberian  = 
dosis tikus

konsentrasi orlistat
 x 1 ml 

= 
2,16 mg

2 mg
 x 1 ml  

= 1,1 ml 

Volume pemberian untuk tikus dengan larutan Obeslim
® 

adalah 1,1 ml. 

Menimbang Obeslim
®
 200 mg dilarutkan dengan suspensi CMC 0,5 % sampai 

larut kemudian dicukupkan sampai volume 100 ml dan selanjutnya digunakan 

sebagai larutan stok. 

Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian 

260 260 g

200 g
 x 2,16 = 2,81 

2,81 mg

2 mg
 x 1 ml = 1,4 ml 

253 253 g

200 g
 x 2,16 = 2,73 

2,73 mg

2 mg
 x 1 ml =  1,36 ml 

242 242 g

200 g
 x 2,16 = 2,61 

2,61 mg

2 mg
 x 1 ml = 1,3 ml 

256 256 g

200 g 
 x 2,16 = 2,76 

2,76 mg

2 mg
 x 1 ml = 1,38 ml 

251 251 g

200 g
 x 2,16 = 2,71 

2,71 g

2 mg
 x 1 ml = 1,35 ml 
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2. Kontrol negatif 

- Dosis CMC 0,5% = 
500 mg

100 ml
 

 = 5 mg/ml 

- Dosis tikus = 
200 g

200 g
 x 5 mg 

 = 5 mg 

- Pembuatan larutan stok CMC 0,5 % = 5 mg/ml CMC sebanyak 500 mg 

ditimbang kemudian dimasukkan dalam mortir dan dilarutkan dengan air 

panas ad 100 ml. 

- Volume pemberian  = 
dosis tikus

konsentrasi  M 
 x 1 ml 

= 
5 mg

5 mg
 x 1 ml  

= 1 ml 

Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian 

247 247 g

200 g
 x 5 mg = 6,17  

     

5
 x 1 ml= 1,2 ml 

261 261 g

200 g
 x  5 mg =  6,52 

     

5
 x 1 ml= 1,3 ml 

248 248 g

200 g
 x 5 mg = 6,2 

    

5
 x 1 ml= 1,2 ml 

243 243 g

200 g
 x 5 mg = 6,07 

     

5
 x 1 ml= 1,2 ml 

257 257 g

200 g
 x 5 mg = 6,42 

     

5
 x 1 ml= 1,3 ml 

 

3. Dosis ekstrak daun belimbing wuluh 3,3 mg/200 g BB tikus 

- Berat tikus   = 
200 g

200 g
 x 3,3 mg  

= 3,3 mg 

- Pembuatan larutan stok 0,3 % = 
300 mg

100 ml
 = 3 mg/ml 

- Volume pemberian  = 
3,3 mg

3 mg
 x 1 ml 

= 1,1 ml 
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Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian 

247 247 g

200 g
 x 3,3 mg = 4,07 

4,07 mg

3 mg
 x 1 ml = 1,36 ml 

223 223 g

200 g
 x 3,3 mg = 3,68 

3,68 mg

3 mg
 x 1 ml =  1,23 ml 

228 228 g

200 g
 x 3,3 mg = 3,76 

3,76 mg

3 mg
 x 1 ml = 1,25 ml 

253 253 g

200 g 
 x 3,3 mg = 4,17 

4,17 mg

3 mg
 x 1 ml = 1,39 ml 

255 255 g

200 g
 x 3,3 mg = 4,20 

4,20 mg

3 mg
 x 1 ml = 1,4 ml 

 

4. Perhitungan dosis fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

Bobot ekstrak (g) Fraksi Bobot fraksi (g) Presentase (%) 

20 n-heksana 0,39 1,95 

20 etil asetat 0,93 4,65 

20 Air 10,78 53,9 

   £ = 60,5  

 

- Fraksi n-heksana = 
  rendemen fraksi

  total rendemen
 x dosis ekstrak 

= 
1,95  

60,5  
 x 3,3 mg/200g BB tikus 

= 0,11 mg/200g BB tikus 

Volume pemberian 1ml/200 g BB tikus 

Larutan stok : 0,11mg/ml = 2,2 mg/20ml 

Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian 

247 

247 g

200 g
 x 0,11 mg = 0,14 

0,14 mg

0,11 mg ml
 x 1 ml = 1,3 ml 

250 

250 g

200 g
 x 0,11 mg = 0,14 

0,14 mg

0,11 mg ml
 x 1 ml = 1,3 ml 

247 

247 g

200 g
 x 0,11 mg = 0,13 

0,13 mg

0,11 mg ml
 x 1 ml = 1,3 ml 

232 

232 g

200 g 
 x 0,11 mg = 0,12 

0,12 mg

0,11 mg ml
 x 1 ml = 1 ml 

248 

248 g

200 g
 x 0,11 mg = 0,13 

0,13 mg

0,11 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 
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- Fraksi etil asetat  = 
  rendemen fraksi

  total rendemen
 x dosis ekstrak 

= 
4,65  

60,5  
 x 3,3 mg/200g BB tikus 

    = 0,25 mg/200g BB tikus 

    Volume pemberian 1ml/200 g BB tikus 

    Larutan stok : 0,25mg/ml = 2,5mg/20ml 
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Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian 

251 

251 g

200 g
 x 0,25 mg = 0,31 

0,31 mg

0,25 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

249 

249 g

200 g
 x 0,25 mg = 0,31 

0,31 mg

0,25 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

246 

246 g

200 g
 x 0,25 mg = 0,30 

0,30mg

0,25 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

230 

230 g

200 g 
 x 0,25mg = 0,29 

0,29 mg

0,25 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

241 

241 g

200 g
 x 0,25 mg = 0,30 

0,30 mg

0,25 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

 

- Fraksi air  = 
  rendemen fraksi

  total rendemen
 x dosis ekstrak 

= 
53,9  

60,5  
 x 3,3 mg/200g BB tikus 

    = 2,94 mg/200g BB tikus 

 Volume pemberian 1ml/200 g BB tikus 

 Larutan stok : 2,94mg/ml = 58,8mg/20ml 

Berat badan tikus (g) Dosis yang diberikan (mg) Volume pemberian 

253 

253 g

200 g
 x 2,94 mg = 3,7 

3,7 mg

2,94 mg ml
 x 1 ml = 1,3 ml 

243 

243 g

200 g
 x 2,94 mg = 3,6 

3,6 mg

2,94 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

247 

247 g

200 g
 x 2,94 mg = 3,6 

3,6 mg

2,94 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

240 

240 g

200 g 
 x 2,94 mg = 3,5 

3,5 mg

2,94 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 

245 

245 g

200 g
 x 2,94 mg = 3,6 

3,6 mg

2,94 mg ml
 x 1 ml = 1,2 ml 
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Lampiran 15. Hasil penimbangan berat badan sebelum perlakuan dan 

presentase kenaikan berat badan (%) 

1. Presentase kenaikan berat badan (%) 

Kel Perhitungan 

1            

     
 x 100% = 1,1 % 

2            

     
 x 100% = 22% 

3          

     
 x 100% = 23% 

4            

     
 x 100% = 20% 

5          

     
 x 100% = 22% 

6          

     
 x 100% = 20% 

7            

     
 x 100% = 21% 
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2. Hasil penimbangan BB sebelum perlakuan 

Kelompok Tikus 
Waktu 

T0 (berat normal) T1 (berat sesudah induksi lemak) 

normal A 200 202 

 B 196 198 

 C 197 200 

 D 200 208 

 E 189 185 

 Rata2 196.4 198.6 

 Selisih  2,2 

Kontrol  T0 (berat normal T1 (berat sesudah induksi lemak) 

Positif A 200 260 

 B 196 253 

 C 186 242 

 D 198 256 

 E 196 251 

 Rata2 195,2 252.4 

 selisih  57,2 

Kontrol  T0 T1 

negatif A 186 247 

 B 201 261 

 C 189 248 

 D 185 243 

 E 199 257 

 Rata2 192 251.2 

 Selisih  59,2 

Ekstrak  T0 T1 

 A 201 247 

 B 185 223 

 C 181 228 

 D 197 253 

 E 198 255 

 Rata2 192,4 241,2 

 Selisih  46,8 

n-hexan  T0 T1 

 A 200 247 

 B 200 250 

 C 197 247 

 D 188 232 

 E 190 248 

 Rata2 195 244,8 

 Selisih  47,6 

Etil  T0 T1 

asetat A 201 251 

 B 194 249 

 C 200 246 

 D 185 230 

 E 190 241 

 Rata2 194 243,4 

 selisih  49,4 

Air  T0 T1 

 A 200 253 

 B 195 243 

 C 196 247 

 D 187 240 

 E 185 245 

 Rata2 192,6 245,6 

 Selisih  53 
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Lampiran 16. Hasil penimbangan berat badan tiap ekor tikus sesudah 

perlakuan  

Kel Tikus   Waktu   

  T1 T2 T3 T4 

Normal A 202 202 205 208 

 B 198 200 202 205 

 C 200 200 202 205 

 D 208 210 212 217 

 E 185 187 190 195 

 Rata2 198.6 199.8 202.2 206 

 selisih    -7,4 

Kontrol   T1  T2 T3 T4 

Positif  A 260 250 235 224 

 B 253 243 229 219 

 C 242 233 219 206 

 D 256 245 230 219 

 E 251 241 228 218 

 Rata2  252.4 242,4 228,2 217,2 

 selisih    35,2 

Kontrol  T1 T2 T3 T4 

Negative A 247 243 242 236 

 B 261 259 260 250 

 C 248 245 243 238 

 D 243 241 247 243 

 E 257 255 254 246 

 Rata2  251.2 248,6 249,2 242,6 

 Selisih    8,6 

Ekstrak   T1 T2 T3 T4 

 A 247 239 230 221 

 B 223 214 206 200 

 C 228 220 210 202 

 D 248 240 232 224 

 E 250 241 233 225 

 Rata2 239,2 230,8 222,2 214,4 

 Selisih    24,8 

n-hexan   T1 T2 T3 T4 

 A 247 242 236 229 

 B 250 245 238 231 

 C 245 238 231 225 

 D 229 223 217 211 

 E 242 235 230 227 

 Rata2 242,6 236,6 230,4 224,6 

 Selisih     18 

Etil   T1 T2 T3 T4 

Asetat A 251 244 236 229 

 B 249 243 235 225 

 C 246 240 233 225 

 D 230 223 215 206 

 E 241 234 227 220 

 Rata2 243,4 232,8 228,8 221 
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 selisih    22,4 

Air   T1 T2 T3 T4 

 A 253 242 232 220 

 B 243 233 222 208 

 C 247 239 228 217 

 D 240 230 221 219 

 E 245 234 225 213 

 Rata2  245,6 235,6 225,6 215,4 

 Selisih     30,2 
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Lampiran 17. Hasil analisa statistic pada penurunan berat badan tiap ekor 

tikus dengan Shapiro wilk, uji homogenitas, one way anova, post 

hoc test 

1. T0 (Sebelum perlakuan) 

Tests of Normality 

 perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

beratbadan 

normal .265 5 .200
*
 .844 5 .175 

kontrol positif .359 5 .034 .820 5 .117 

kontrol negatif .256 5 .200
*
 .847 5 .184 

ekstrak dbw .299 5 .164 .867 5 .256 

fraksi n-heksana .238 5 .200
*
 .843 5 .174 

fraksi etil asetat .213 5 .200
*
 .935 5 .634 

fraksi air .247 5 .200
*
 .915 5 .495 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal 

       Test of Homogeneity of Variances 

beratbadan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.507 6 28 .212 

 

ANOVA 

beratbadan   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 83.486 6 13.914 .323 .919 

Within Groups 1204.400 28 43.014   

Total 1287.886 34    

Nilai sig > 0,05 perbedaan tidak signifikan 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   beratbadan   
Tukey HSD   
(I) perlakuan (J) perlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Normal 

kontrol positif 1.200 4.148 1.000 -11.96 14.36 

kontrol negatif 4.400 4.148 .934 -8.76 17.56 

ekstrak dbw 4.000 4.148 .958 -9.16 17.16 

fraksi n-heksana 1.400 4.148 1.000 -11.76 14.56 

fraksi etil asetat 2.400 4.148 .997 -10.76 15.56 

fraksi air 3.800 4.148 .967 -9.36 16.96 

kontrol positif 

Normal -1.200 4.148 1.000 -14.36 11.96 
kontrol negatif 3.200 4.148 .986 -9.96 16.36 
ekstrak dbw 2.800 4.148 .993 -10.36 15.96 
fraksi n-heksana .200 4.148 1.000 -12.96 13.36 
fraksi etil asetat 1.200 4.148 1.000 -11.96 14.36 
fraksi air 2.600 4.148 .995 -10.56 15.76 

kontrol 
negative 

Normal -4.400 4.148 .934 -17.56 8.76 
kontrol positif -3.200 4.148 .986 -16.36 9.96 
ekstrak dbw -.400 4.148 1.000 -13.56 12.76 
fraksi n-heksana -3.000 4.148 .990 -16.16 10.16 
fraksi etil asetat -2.000 4.148 .999 -15.16 11.16 
fraksi air -.600 4.148 1.000 -13.76 12.56 

ekstrak dbw 

Normal -4.000 4.148 .958 -17.16 9.16 
kontrol positif -2.800 4.148 .993 -15.96 10.36 
kontrol negatif .400 4.148 1.000 -12.76 13.56 
fraksi n-heksana -2.600 4.148 .995 -15.76 10.56 
fraksi etil asetat -1.600 4.148 1.000 -14.76 11.56 
fraksi air -.200 4.148 1.000 -13.36 12.96 

fraksi n-
heksana 

Normal -1.400 4.148 1.000 -14.56 11.76 
kontrol positif -.200 4.148 1.000 -13.36 12.96 
kontrol negatif 3.000 4.148 .990 -10.16 16.16 
ekstrak dbw 2.600 4.148 .995 -10.56 15.76 
fraksi etil asetat 1.000 4.148 1.000 -12.16 14.16 
fraksi air 2.400 4.148 .997 -10.76 15.56 

fraksi etil 
asetat 

Normal -2.400 4.148 .997 -15.56 10.76 
kontrol positif -1.200 4.148 1.000 -14.36 11.96 
kontrol negatif 2.000 4.148 .999 -11.16 15.16 
ekstrak dbw 1.600 4.148 1.000 -11.56 14.76 
fraksi n-heksana -1.000 4.148 1.000 -14.16 12.16 
fraksi air 1.400 4.148 1.000 -11.76 14.56 

fraksi air 

Normal -3.800 4.148 .967 -16.96 9.36 

kontrol positif -2.600 4.148 .995 -15.76 10.56 

kontrol negatif .600 4.148 1.000 -12.56 13.76 

ekstrak dbw .200 4.148 1.000 -12.96 13.36 

fraksi n-heksana -2.400 4.148 .997 -15.56 10.76 

fraksi etil asetat -1.400 4.148 1.000 -14.56 11.76 
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beratbadan 

Tukey HSD
a
   

Perlakuan N Subset for alpha 
= 0.05 

1 

kontrol negative 5 192.00 
ekstrak dbw 5 192.40 
fraksi air 5 192.60 
fraksi etil asetat 5 194.00 
fraksi n-heksana 5 195.00 
kontrol positif 5 195.20 
Normal 5 196.40 

Sig.  .934 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

2. T1 (tikus obesitas) 
Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

beratbadan 

Normal .272 5 .200
*
 .920 5 .528 

kontrol positif .218 5 .200
*
 .957 5 .789 

kontrol negative .265 5 .200
*
 .919 5 .527 

ekstrak dbw .331 5 .078 .807 5 .092 

fraksi n-heksana .271 5 .200
*
 .867 5 .255 

fraksi etil asetat .222 5 .200
*
 .898 5 .397 

fraksi air .187 5 .200
*
 .969 5 .870 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

beratbadan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.562 6 28 .195 

 
ANOVA 

beratbadan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 10182.400 6 1697.067 24.028 .000 

Within Groups 1977.600 28 70.629   
Total 12160.000 34    

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan signifikan 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   beratbadan   
Tukey HSD   
(I) perlakuan (J) perlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

normal 

kontrol positif -53.800
*
 5.315 .000 -70.66 -36.94 

kontrol negatif -52.600
*
 5.315 .000 -69.46 -35.74 

ekstrak dbw -40.600
*
 5.315 .000 -57.46 -23.74 

fraksi n-heksana -44.000
*
 5.315 .000 -60.86 -27.14 

fraksi etil asetat -44.800
*
 5.315 .000 -61.66 -27.94 

fraksi air -47.000
*
 5.315 .000 -63.86 -30.14 

kontrol positif 

Normal 53.800
*
 5.315 .000 36.94 70.66 

kontrol negatif 1.200 5.315 1.000 -15.66 18.06 
ekstrak dbw 13.200 5.315 .204 -3.66 30.06 
fraksi n-heksana 9.800 5.315 .532 -7.06 26.66 
fraksi etil asetat 9.000 5.315 .626 -7.86 25.86 
fraksi air 6.800 5.315 .855 -10.06 23.66 

kontrol negatif 

Normal 52.600
*
 5.315 .000 35.74 69.46 

kontrol positif -1.200 5.315 1.000 -18.06 15.66 
ekstrak dbw 12.000 5.315 .299 -4.86 28.86 
fraksi n-heksana 8.600 5.315 .672 -8.26 25.46 
fraksi etil asetat 7.800 5.315 .761 -9.06 24.66 
fraksi air 5.600 5.315 .936 -11.26 22.46 

ekstrak dbw 

Normal 40.600
*
 5.315 .000 23.74 57.46 

kontrol positif -13.200 5.315 .204 -30.06 3.66 
kontrol negatif -12.000 5.315 .299 -28.86 4.86 
fraksi n-heksana -3.400 5.315 .995 -20.26 13.46 
fraksi etil asetat -4.200 5.315 .984 -21.06 12.66 
fraksi air -6.400 5.315 .887 -23.26 10.46 

fraksi n-heksana 

Normal 44.000
*
 5.315 .000 27.14 60.86 

kontrol positif -9.800 5.315 .532 -26.66 7.06 
kontrol negatif -8.600 5.315 .672 -25.46 8.26 
ekstrak dbw 3.400 5.315 .995 -13.46 20.26 
fraksi etil asetat -.800 5.315 1.000 -17.66 16.06 
fraksi air -3.000 5.315 .997 -19.86 13.86 

fraksi etil asetat 

Normal 44.800
*
 5.315 .000 27.94 61.66 

kontrol positif -9.000 5.315 .626 -25.86 7.86 
kontrol negatif -7.800 5.315 .761 -24.66 9.06 
ekstrak dbw 4.200 5.315 .984 -12.66 21.06 
fraksi n-heksana .800 5.315 1.000 -16.06 17.66 
fraksi air -2.200 5.315 1.000 -19.06 14.66 

fraksi air 

Normal 47.000
*
 5.315 .000 30.14 63.86 

kontrol positif -6.800 5.315 .855 -23.66 10.06 

kontrol negatif -5.600 5.315 .936 -22.46 11.26 

ekstrak dbw 6.400 5.315 .887 -10.46 23.26 

fraksi n-heksana 3.000 5.315 .997 -13.86 19.86 

fraksi etil asetat 2.200 5.315 1.000 -14.66 19.06 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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beratbadan 

Tukey HSD
a
   

perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

normal 5 198.60  
ekstrak dbw 5  239.20 

fraksi n-heksana 5  242.60 

fraksi etil asetat 5  243.40 

fraksi air 5  245.60 

kontrol negatif 5  251.20 

kontrol positif 5  252.40 

Sig.  1.000 .204 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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3. T2 (Hari ke 7 sesudah perlakuan) 
Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

beratbadan 

Normal .310 5 .132 .912 5 .477 

kontrol positif .211 5 .200
*
 .969 5 .870 

kontrol negative .275 5 .200
*
 .879 5 .305 

ekstrak daun belimbing wuluh .339 5 .061 .792 5 .070 

fraksi n-heksana .225 5 .200
*
 .920 5 .530 

fraksi etil asetat .244 5 .200
*
 .871 5 .269 

fraksi air .230 5 .200
*
 .953 5 .758 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai sig < 0,05 terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

beratbadan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.664 6 28 .167 

 
ANOVA 

beratbadan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 7364.686 6 1227.448 17.055 .000 

Within Groups 2015.200 28 71.971   
Total 9379.886 34    

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan yang signifikan 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   beratbadan   
Tukey HSD   
(I) perlakuan (J) perlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Normal 

kontrol positif -42.600
*
 5.365 .000 -59.62 -25.58 

kontrol negative -48.800
*
 5.365 .000 -65.82 -31.78 

ekstrak daun belimbing wuluh -31.000
*
 5.365 .000 -48.02 -13.98 

fraksi n-heksana -36.800
*
 5.365 .000 -53.82 -19.78 

fraksi etil asetat -37.000
*
 5.365 .000 -54.02 -19.98 

fraksi air -35.800
*
 5.365 .000 -52.82 -18.78 

kontrol positif 

Normal 42.600
*
 5.365 .000 25.58 59.62 

kontrol negative -6.200 5.365 .905 -23.22 10.82 
ekstrak daun belimbing wuluh 11.600 5.365 .347 -5.42 28.62 
fraksi n-heksana 5.800 5.365 .929 -11.22 22.82 
fraksi etil asetat 5.600 5.365 .939 -11.42 22.62 
fraksi air 6.800 5.365 .861 -10.22 23.82 

kontrol negative 

Normal 48.800
*
 5.365 .000 31.78 65.82 

kontrol positif 6.200 5.365 .905 -10.82 23.22 
ekstrak daun belimbing wuluh 17.800

*
 5.365 .036 .78 34.82 

fraksi n-heksana 12.000 5.365 .309 -5.02 29.02 
fraksi etil asetat 11.800 5.365 .328 -5.22 28.82 
fraksi air 13.000 5.365 .227 -4.02 30.02 

ekstrak daun 
belimbing wuluh 

Normal 31.000
*
 5.365 .000 13.98 48.02 

kontrol positif -11.600 5.365 .347 -28.62 5.42 
kontrol negatif -17.800

*
 5.365 .036 -34.82 -.78 

fraksi n-heksana -5.800 5.365 .929 -22.82 11.22 
fraksi etil asetat -6.000 5.365 .917 -23.02 11.02 
fraksi air -4.800 5.365 .970 -21.82 12.22 

fraksi n-heksana 

Normal 36.800
*
 5.365 .000 19.78 53.82 

kontrol positif -5.800 5.365 .929 -22.82 11.22 
kontrol negatif -12.000 5.365 .309 -29.02 5.02 
ekstrak daun belimbing wuluh 5.800 5.365 .929 -11.22 22.82 
fraksi etil asetat -.200 5.365 1.000 -17.22 16.82 
fraksi air 1.000 5.365 1.000 -16.02 18.02 

fraksi etil asetat 

Normal 37.000
*
 5.365 .000 19.98 54.02 

kontrol positif -5.600 5.365 .939 -22.62 11.42 
kontrol negatif -11.800 5.365 .328 -28.82 5.22 
ekstrak daun belimbing wuluh 6.000 5.365 .917 -11.02 23.02 
fraksi n-heksana .200 5.365 1.000 -16.82 17.22 
fraksi air 1.200 5.365 1.000 -15.82 18.22 

fraksi air 

Normal 35.800
*
 5.365 .000 18.78 52.82 

kontrol positif -6.800 5.365 .861 -23.82 10.22 

kontrol negatif -13.000 5.365 .227 -30.02 4.02 

ekstrak daun belimbing wuluh 4.800 5.365 .970 -12.22 21.82 

fraksi n-heksana -1.000 5.365 1.000 -18.02 16.02 

fraksi etil asetat 
-1.200 5.365 1.000  -18.22 15.82 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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beratbadan 

Tukey HSD
a
   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Normal 5 199.80   
ekstrak daun belimbing wuluh 5  230.80  
fraksi air 5  235.60 235.60 

fraksi n-heksana 5  236.60 236.60 

fraksi etil asetat 5  236.80 236.80 

kontrol positif 5  242.40 242.40 

kontrol negative 5   248.60 

Sig.  1.000 .347 .227 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

4. T3 (Hari ke 14 sesudah perlakuan) 

 
Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

beratbadan 

Normal .290 5 .197 .932 5 .607 

kontrol positif .286 5 .200
*
 .917 5 .510 

kontrol negative .213 5 .200
*
 .910 5 .468 

ekstrak daun belimbing wuluh .324 5 .092 .790 5 .067 

fraksi n-heksana .281 5 .200
*
 .882 5 .317 

fraksi etil asetat .269 5 .200
*
 .839 5 .163 

fraksi air .188 5 .200
*
 .945 5 .701 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

beratbadan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.967 6 28 .105 

 
ANOVA 

beratbadan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5750.743 6 958.457 13.703 .000 

Within Groups 1958.400 28 69.943   
Total 7709.143 34    

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan signifikan 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   beratbadan   
Tukey HSD   
(I) perlakuan (J) perlakuan Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Normal 

kontrol positif -26.000
*
 5.289 .001 -42.78 -9.22 

kontrol negatif -47.000
*
 5.289 .000 -63.78 -30.22 

ekstrak daun belimbing wuluh -20.000
*
 5.289 .012 -36.78 -3.22 

fraksi n-heksana -28.200
*
 5.289 .000 -44.98 -11.42 

fraksi etil asetat -27.000
*
 5.289 .000 -43.78 -10.22 

fraksi air -23.400
*
 5.289 .002 -40.18 -6.62 

kontrol positif 

normal 26.000
*
 5.289 .001 9.22 42.78 

kontrol negatif -21.000
*
 5.289 .007 -37.78 -4.22 

ekstrak daun belimbing wuluh 6.000 5.289 .912 -10.78 22.78 
fraksi n-heksana -2.200 5.289 1.000 -18.98 14.58 
fraksi etil asetat -1.000 5.289 1.000 -17.78 15.78 
fraksi air 2.600 5.289 .999 -14.18 19.38 

kontrol negative 

normal 47.000
*
 5.289 .000 30.22 63.78 

kontrol positif 21.000
*
 5.289 .007 4.22 37.78 

ekstrak daun belimbing wuluh 27.000
*
 5.289 .000 10.22 43.78 

fraksi n-heksana 18.800
*
 5.289 .021 2.02 35.58 

fraksi etil asetat 20.000
*
 5.289 .012 3.22 36.78 

fraksi air 23.600
*
 5.289 .002 6.82 40.38 

ekstrak daun 
belimbing 
wuluh 

normal 20.000
*
 5.289 .012 3.22 36.78 

kontrol positif -6.000 5.289 .912 -22.78 10.78 
kontrol negatif -27.000

*
 5.289 .000 -43.78 -10.22 

fraksi n-heksana -8.200 5.289 .713 -24.98 8.58 
fraksi etil asetat -7.000 5.289 .835 -23.78 9.78 
fraksi air -3.400 5.289 .995 -20.18 13.38 

fraksi n-
heksana 

normal 28.200
*
 5.289 .000 11.42 44.98 

kontrol positif 2.200 5.289 1.000 -14.58 18.98 
kontrol negatif -18.800

*
 5.289 .021 -35.58 -2.02 

ekstrak daun belimbing wuluh 8.200 5.289 .713 -8.58 24.98 
fraksi etil asetat 1.200 5.289 1.000 -15.58 17.98 
fraksi air 4.800 5.289 .968 -11.98 21.58 

fraksi etil asetat 

normal 27.000
*
 5.289 .000 10.22 43.78 

kontrol positif 1.000 5.289 1.000 -15.78 17.78 
kontrol negatif -20.000

*
 5.289 .012 -36.78 -3.22 

ekstrak daun belimbing wuluh 7.000 5.289 .835 -9.78 23.78 
fraksi n-heksana -1.200 5.289 1.000 -17.98 15.58 
fraksi air 3.600 5.289 .993 -13.18 20.38 

fraksi air 

normal 23.400
*
 5.289 .002 6.62 40.18 

kontrol positif -2.600 5.289 .999 -19.38 14.18 

kontrol negatif -23.600
*
 5.289 .002 -40.38 -6.82 

ekstrak daun belimbing wuluh 3.400 5.289 .995 -13.38 20.18 

fraksi n-heksana -4.800 5.289 .968 -21.58 11.98 

fraksi etil asetat -3.600 5.289 .993 -20.38 13.18 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Beratbadan 

Tukey HSD
a
   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Normal 5 202.20   
ekstrak daun belimbing wuluh 5  222.20  
fraksi air 5  225.60  
kontrol positif 5  228.20  
fraksi etil asetat 5  229.20  
fraksi n-heksana 5  230.40  
kontrol negative 5   249.20 

Sig.  1.000 .713 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

5. T4 (Hari ke 21 setelah perlakuan) 

 
Tests of Normality 

 perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Beratbadan 

normal .249 5 .200
*
 .950 5 .734 

kontrol positif .348 5 .048 .833 5 .147 

kontrol negatif .189 5 .200
*
 .962 5 .823 

ekstrak daun belimbing wuluh .304 5 .148 .789 5 .066 

fraksi n-heksana .320 5 .104 .809 5 .096 

fraksi etil asetat .272 5 .200
*
 .845 5 .179 

fraksi air .227 5 .200
*
 .914 5 .490 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai sig > 0,05 terdistribusi normal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

beratbadan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.504 6 28 .213 

 
ANOVA 

beratbadan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3945.371 6 657.562 10.019 .000 

Within Groups 1837.600 28 65.629   
Total 5782.971 34    

Nilai sig 0,00 < 0,05 terdapat perbedaan signifikan 
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Multiple Comparisons 
 

Dependent Variable:   beratbadan   
Tukey HSD   

(I) perlakuan (J) perlakuan Mean 
Difference (I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Normal 

kontrol positif -11.200 5.124 .334 -27.45 5.05 

kontrol negatif -36.600
*
 5.124 .000 -52.85 -20.35 

ekstrak daun belimbing wuluh -8.400 5.124 .659 -24.65 7.85 

fraksi n-heksana -18.600
*
 5.124 .017 -34.85 -2.35 

fraksi etil asetat -15.000 5.124 .085 -31.25 1.25 

fraksi air -9.400 5.124 .537 -25.65 6.85 

kontrol positif 

normal 11.200 5.124 .334 -5.05 27.45 
kontrol negatif -25.400

*
 5.124 .001 -41.65 -9.15 

ekstrak daun belimbing wuluh 2.800 5.124 .998 -13.45 19.05 
fraksi n-heksana -7.400 5.124 .774 -23.65 8.85 
fraksi etil asetat -3.800 5.124 .989 -20.05 12.45 
fraksi air 1.800 5.124 1.000 -14.45 18.05 

kontrol negative 

normal 36.600
*
 5.124 .000 20.35 52.85 

kontrol positif 25.400
*
 5.124 .001 9.15 41.65 

ekstrak daun belimbing wuluh 28.200
*
 5.124 .000 11.95 44.45 

fraksi n-heksana 18.000
*
 5.124 .023 1.75 34.25 

fraksi etil asetat 21.600
*
 5.124 .004 5.35 37.85 

fraksi air 27.200
*
 5.124 .000 10.95 43.45 

ekstrak daun 
belimbing wuluh 

normal 8.400 5.124 .659 -7.85 24.65 
kontrol positif -2.800 5.124 .998 -19.05 13.45 
kontrol negatif -28.200

*
 5.124 .000 -44.45 -11.95 

fraksi n-heksana -10.200 5.124 .442 -26.45 6.05 
fraksi etil asetat -6.600 5.124 .852 -22.85 9.65 
fraksi air -1.000 5.124 1.000 -17.25 15.25 

fraksi n-heksana 

normal 18.600
*
 5.124 .017 2.35 34.85 

kontrol positif 7.400 5.124 .774 -8.85 23.65 
kontrol negatif -18.000

*
 5.124 .023 -34.25 -1.75 

ekstrak daun belimbing wuluh 10.200 5.124 .442 -6.05 26.45 
fraksi etil asetat 3.600 5.124 .991 -12.65 19.85 
fraksi air 9.200 5.124 .562 -7.05 25.45 

fraksi etil asetat 

normal 15.000 5.124 .085 -1.25 31.25 
kontrol positif 3.800 5.124 .989 -12.45 20.05 
kontrol negatif -21.600

*
 5.124 .004 -37.85 -5.35 

ekstrak daun belimbing wuluh 6.600 5.124 .852 -9.65 22.85 
fraksi n-heksana -3.600 5.124 .991 -19.85 12.65 
fraksi air 5.600 5.124 .925 -10.65 21.85 

fraksi air 

normal 9.400 5.124 .537 -6.85 25.65 

kontrol positif -1.800 5.124 1.000 -18.05 14.45 

kontrol negatif -27.200
*
 5.124 .000 -43.45 -10.95 

ekstrak daun belimbing wuluh 1.000 5.124 1.000 -15.25 17.25 

fraksi n-heksana -9.200 5.124 .562 -25.45 7.05 

fraksi etil asetat -5.600 5.124 .925 -21.85 10.65 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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beratbadan 

Tukey HSD
a
   

perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

normal 5 206.00   
ekstrak daun belimbing wuluh 5 214.40 214.40  
fraksi air 5 215.40 215.40  
kontrol positif 5 217.20 217.20  
fraksi etil asetat 5 221.00 221.00  
fraksi n-heksana 5  224.60  
kontrol negatif 5   242.60 

Sig.  .085 .442 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 18. Hasil uji Friedman perbedaan pada T0-T4 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 
Deviation 

Minimum Maximum Percentiles 

25th 50th 
(Median) 

75th 

bb normal 7 193.943 1.6682 192.0 196.4 192.400 194.000 195.200 
bb obes 7 494.343 657.7757 239.2 1986.0 242.600 245.600 252.400 
bb 7 hari 7 235.314 16.7391 199.8 248.6 230.800 242.400 245.600 
bb 14 hari 7 226.657 13.8341 202.2 249.2 222.200 228.200 230.400 
bb 21 hari 7 220.171 11.4679 206.0 242.6 214.400 217.200 224.600 

 
Ranks 

 Mean Rank 

bb normal 1.00 
bb obes 4.86 
bb 7 hari 3.71 
bb 14 hari 3.14 
bb 21 hari 2.29 

Rata-rata berat badan dalam bentuk ranking yang menunjukan BB ke 21 (T4) 

terlihat paling tinggi. 

 

Test Statistics
a
 

N 7 

Chi-Square 24.116 

Df 4 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 

-Jika nilai Asymp. Sig > 0,005, maka H0 diterma dan Ha ditolak 

- Jika nilai Asymp. sig < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan tabel  diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 0,000 < 0,05 maka ada 

perbedaan rata-rata penurunan berat badan pada kelima kelompok interval waktu 

pengukuran. 
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Lampiran 19. Hasil penimbangan lemak abdominal tiap ekor tikus setelah 

perlakuan 

Normal Berat lemak abdominal 

1 1.2037 

2 1.6890 

3 1.7002 

4 1.8291 

5 1.3701 

Rata-rata ± SD 1,5584 ± 0,2606 

 

Kontrol positif Berat lemak abdominal 

1 1.6719 

2 1.7621 

3 1.7233 

4 1.7269 

5 1.8219 

Rata-rata ± SD 1,7412 ± 0,0554 

 

Kontrol negatif Berat lemak abdominal 

1 2.1772 

2 2.3109 

3 2.1918 

4 2.2281 

5 2.2619 

Rata-rata ± SD 2,2340 ± 0,0541 

 

Ekstrak dbw Berat lemak abdominal 

1 1.8456 

2 1.6491 

3 1.6607 

4 1.8957 

5 1.9033 

Rata-rata ± SD 1,7908 ± 0,1261 
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Fraksi n-hexana Berat lemak abdominal 

1 1.9087 

2 2.0992 

3 1.9289 

4 1.9260 

5 1.7638 

Rata-rata ± SD 1,9253 ± 0,1189 

 

  

Fraksi etil asetat Berat lemak abdominal 

1 1.9102 

2 1.9234 

3 1.9376 

4 1.8298 

5 1.6924 

Rata-rata ± SD 1,8586 ± 0,1019 

 

Fraksi air Berat lemak abdominal 

224 1.8857 

219 1.8461 

206 1.6920 

219 1.7302 

218 1.7091 

X 1,7726 ± 0,8735 
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Lampiran 20. Hasil analisis statistic pada penimbangan berat badan lemak  

 

 
 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

lemakabdomin
al 

Normal .292 5 .190 .903 5 .427 

kontrol positif .202 5 .200
*
 .969 5 .868 

kontrol negative .182 5 .200
*
 .954 5 .763 

ekstrak daunbelimbing 
wuluh 

.268 5 .200
*
 .800 5 .081 

fraksi n-heksana .288 5 .200
*
 .917 5 .508 

fraksi etil asetat .293 5 .184 .829 5 .136 

fraksi air .286 5 .200
*
 .858 5 .221 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai sig. >0,05 terdistribusi normal 

 

ANOVA 

lemakabdominal   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.294 6 .216 12.375 .000 

Within Groups .488 28 .017   

Total 1.782 34    
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   lemakabdominal   
Tukey HSD   
(I) 
perlakuan 

(J) perlakuan Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Normal 

kontrol positif -.1828000 .0835017 .333 -.447678 .082078 

kontrol negatif -.6755600
*
 .0835017 .000 -.940438 -.410682 

ekstrak daunbelimbing wuluh -.2324600 .0835017 .115 -.497338 .032418 

fraksi n-heksana -.3669000
*
 .0835017 .002 -.631778 -.102022 

fraksi etil asetat -.3002600
*
 .0835017 .019 -.565138 -.035382 

fraksi air -.2142000 .0835017 .175 -.479078 .050678 

kontrol 
positif 

normal .1828000 .0835017 .333 -.082078 .447678 
kontrol negatif -.4927600

*
 .0835017 .000 -.757638 -.227882 

ekstrak daunbelimbing wuluh -.0496600 .0835017 .996 -.314538 .215218 
fraksi n-heksana -.1841000 .0835017 .325 -.448978 .080778 
fraksi etil asetat -.1174600 .0835017 .794 -.382338 .147418 
fraksi air -.0314000 .0835017 1.000 -.296278 .233478 

kontrol 
negative 

normal .6755600
*
 .0835017 .000 .410682 .940438 

kontrol positif .4927600
*
 .0835017 .000 .227882 .757638 

ekstrak daunbelimbing wuluh .4431000
*
 .0835017 .000 .178222 .707978 

fraksi n-heksana .3086600
*
 .0835017 .015 .043782 .573538 

fraksi etil asetat .3753000
*
 .0835017 .002 .110422 .640178 

fraksi air .4613600
*
 .0835017 .000 .196482 .726238 

ekstrak 
daun 
belimbing 
wuluh 

normal .2324600 .0835017 .115 -.032418 .497338 
kontrol positif .0496600 .0835017 .996 -.215218 .314538 
kontrol negatif -.4431000

*
 .0835017 .000 -.707978 -.178222 

fraksi n-heksana -.1344400 .0835017 .677 -.399318 .130438 
fraksi etil asetat -.0678000 .0835017 .982 -.332678 .197078 
fraksi air .0182600 .0835017 1.000 -.246618 .283138 

fraksi n-
heksana 

normal .3669000
*
 .0835017 .002 .102022 .631778 

kontrol positif .1841000 .0835017 .325 -.080778 .448978 
kontrol negatif -.3086600

*
 .0835017 .015 -.573538 -.043782 

ekstrak daunbelimbing wuluh .1344400 .0835017 .677 -.130438 .399318 
fraksi etil asetat .0666400 .0835017 .983 -.198238 .331518 
fraksi air .1527000 .0835017 .541 -.112178 .417578 

fraksi etil 
asetat 

normal .3002600
*
 .0835017 .019 .035382 .565138 

kontrol positif .1174600 .0835017 .794 -.147418 .382338 
kontrol negatif -.3753000

*
 .0835017 .002 -.640178 -.110422 

ekstrak daunbelimbing wuluh .0678000 .0835017 .982 -.197078 .332678 
fraksi n-heksana -.0666400 .0835017 .983 -.331518 .198238 
fraksi air .0860600 .0835017 .942 -.178818 .350938 

fraksi air 

normal .2142000 .0835017 .175 -.050678 .479078 

kontrol positif .0314000 .0835017 1.000 -.233478 .296278 

kontrol negatif -.4613600
*
 .0835017 .000 -.726238 -.196482 

ekstrak daunbelimbing wuluh -.0182600 .0835017 1.000 -.283138 .246618 

fraksi n-heksana -.1527000 .0835017 .541 -.417578 .112178 

fraksi etil asetat -.0860600 .0835017 .942 -.350938 .178818 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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lemakabdominal 

Tukey HSD
a
   

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Normal 5 1.558420   

kontrol positif 5 1.741220 1.741220  

fraksi air 5 1.772620 1.772620  

ekstrak daunbelimbing wuluh 5 1.790880 1.790880  

fraksi etil asetat 5  1.858680  

fraksi n-heksana 5  1.925320  

kontrol negatif 5   2.233980 

Sig.  .115 .325 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 


